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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran analisis misi dalam meningkatkan kualitas 

lulusan pada sebuah lembaga pendidikan. Analisis misi sebagai salah satu elemen strategis 
dalam manajemen pendidikan, memberikan arah dan tujuan yang jelas untuk lembaga 

pendidikan dalam mencapai visi dan misinya. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif 
dengan menggunakan studi kasus pada lembaga pendidikan tinggi, di mana data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam dengan pengelola lembaga, dosen, dan alumni. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa analisis misi yang jelas dan terarah tidak hanya mempengaruhi 
kurikulum dan pengembangan sumber daya manusia, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas lulusan yang lebih siap menghadapi tantangan global. Selain itu, 
pemahaman yang baik terhadap misi lembaga mendorong terciptanya budaya akademik yang 
berkualitas, memperkuat hubungan antara teori dan praktik, serta mengoptimalkan proses 

pembelajaran. Dengan demikian, peran analisis misi terbukti krusial dalam merancang strategi 
pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas lulusan, menjadikannya lebih kompetitif dan 

relevan dengan kebutuhan industri dan masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan bagi pengelola lembaga pendidikan untuk lebih memperhatikan aspek 
misi dalam merancang kebijakan dan program yang mendukung pengembangan kualitas 

pendidikan. 
 

Kata Kunci: Analisis Misi, Kualitas Lulusan, Lembaga Pendidikan, Manajemen Pendidikan, 
Kurikulum. 

 

 

Abstract 

This study aims to examine the role of mission analysis in improving the quality of graduates 
in an educational institution. Mission analysis as one of the strategic elements in educational 
management, provides clear direction and objectives for educational institutions in achieving 

their vision and mission. This study adopts a qualitative approach using a case study in a higher 
education institution, where data is collected through in-depth interviews with institutional 

managers, lecturers, and alumni. The results of the study indicate that a clear and focused 
mission analysis not only affects the curriculum and human resource development, but also 
contributes to improving the quality of graduates who are better prepared to face global 
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challenges. In addition, a good understanding of the institution's mission encourages the 

creation of a quality academic culture, strengthens the relationship between theory and 
practice, and optimizes the learning process. Thus, the role of mission analysis is proven to be 

crucial in designing educational strategies that can improve the quality of graduates, making 
them more competitive and relevant to the needs of industry and society. This study is expected 
to provide insight for educational institution managers to pay more attention to the mission 

aspect in designing policies and programs that support the development of educational quality. 
 

Keywords: Mission Analysis, Quality Of Graduates, Educational Institutions, Educational 
Management, Curriculum. 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kualitas sumber 
daya manusia yang kompeten, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman (Rahmad 
Mulyadi, 2024). Dalam konteks lembaga pendidikan, salah satu faktor utama yang 

menentukan keberhasilan dan kualitas pendidikan adalah kemampuan lembaga tersebut dalam 
merumuskan dan mengimplementasikan misi yang jelas dan terarah (Umi Kalsum, 2024). Misi 

lembaga pendidikan memberikan pedoman bagi seluruh elemen yang terlibat, termasuk 
pengelola, dosen, dan mahasiswa, untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan 
(Iskandar, 2021). Oleh karena itu, analisis misi menjadi sangat penting untuk memahami arah 

dan strategi lembaga dalam meningkatkan kualitas lulusan. 
Analisis misi bukan hanya sekadar merumuskan tujuan jangka panjang, namun juga 

berfokus pada pengembangan aspek-aspek strategis yang mencakup kurikulum, pengajaran, 

pengembangan sumber daya manusia, serta hubungan dengan dunia industri dan masyarakat  
(Abas, 2020). Melalui analisis misi yang mendalam dan aplikatif, lembaga pendidikan dapat 

menyusun kebijakan yang relevan dan memastikan bahwa proses pendidikan yang dilakukan 
berfokus pada peningkatan kualitas lulusan yang mampu bersaing di pasar global (Ali, 2022). 
Lembaga pendidikan, baik itu tingkat dasar, menengah, maupun tinggi, memiliki tanggung 

jawab besar dalam mencetak lulusan yang siap menghadapi tantangan dunia kerja dan 
kehidupan sosial yang semakin kompleks (Hendri Yahya Sahputra, 2024). Untuk mencapai 

tujuan tersebut, setiap lembaga pendidikan perlu memiliki visi dan misi yang jelas yang dapat 
memandu seluruh proses pendidikan. Misi ini mencakup berbagai hal, mulai dari penyusunan 
kurikulum yang relevan, pengembangan sumber daya manusia yang kompeten, hingga 

penerapan teknologi dan metode pengajaran yang inovatif (Behrendt, 2019). 
Namun, meskipun banyak lembaga pendidikan yang telah memiliki misi, tidak semua 

lembaga mampu menerapkan misi tersebut secara efektif dalam meningkatkan kualitas lulusan  
(Thomas, 2022). Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman yang mendalam tentang 
pentingnya analisis misi yang terstruktur, serta kurangnya keterkaitan antara misi lembaga 

dengan implementasi kebijakan pendidikan yang ada (Lichtenstein, 2020). Dalam banyak 
kasus, lembaga pendidikan gagal untuk menyesuaikan misi mereka dengan perkembangan 

kebutuhan industri dan pasar kerja yang terus berubah. Oleh karena itu, analisis misi yang 
dilakukan secara tepat dan berkelanjutan akan memungkinkan lembaga pendidikan untuk 
merumuskan kebijakan yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. 

Sebagian besar penelitian mengenai kualitas lulusan di lembaga pendidikan lebih 
banyak berfokus pada aspek kurikulum, metode pengajaran, dan infrastruktur, tanpa 

mengeksplorasi bagaimana analisis dan pemahaman terhadap misi lembaga dapat 
mempengaruhi peningkatan kualitas lulusan (Amalia, 2022). Meskipun misi lembaga 
pendidikan sering disebut dalam perencanaan dan strategi, sedikit yang membahas bagaimana 

misi tersebut dapat diterjemahkan menjadi tindakan konkret yang berpengaruh langsung pada 
kualitas lulusan. Penelitian (Pratama, 2019) lebih terfokus pada perencanaan dan perumusan 

misi, tetapi tidak banyak yang meneliti bagaimana misi yang telah dirumuskan 
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diimplementasikan dalam kegiatan pendidikan sehari-hari. Selain itu, ada sedikit penelitian 

yang menunjukkan dampak langsung dari analisis dan penyesuaian misi terhadap kualitas 
lulusan. Penelitian (Setiawan, 2021) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman 

antara stakeholder (misalnya dosen, mahasiswa, manajemen lembaga) mengenai arti dan 
tujuan dari misi lembaga pendidikan. Gap ini menunjukkan bahwa belum banyak penelitian 
yang memfokuskan pada bagaimana keselarasan misi lembaga dengan tujuan pendidikan 

secara langsung mempengaruhi kualitas lulusan. 
Penelitian ini akan memperkenalkan pendekatan baru dengan menilai bagaimana 

proses analisis dan evaluasi terhadap misi lembaga pendidikan dapat mengarahkan strategi 
pendidikan yang lebih fokus pada pengembangan kompetensi lulusan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menunjukkan bahwa misi yang jelas dan sesuai dengan perkembangan kebutuhan zaman 

dapat memotivasi perubahan dalam kurikulum, metode pengajaran, dan pengembangan 
kualitas mahasiswa secara menyeluruh. Penelitian ini juga menawarkan model implementasi 

yang sistematik untuk misi lembaga pendidikan dengan langkah-langkah terukur yang 
berdampak langsung pada hasil lulusan. Ini akan mencakup analisis terhadap hubungan antara 
visi-misi lembaga dengan pengembangan kurikulum dan metodologi pengajaran yang relevan 

dengan kebutuhan pasar kerja dan perkembangan teknologi. Penelitian ini akan 
mengidentifikasi cara-cara mengharmonisasikan pemahaman misi di antara seluruh 

stakeholder pendidikan (manajemen, pengajar, mahasiswa, dan alumni) sehingga tercipta 
suatu tujuan bersama yang dapat diimplementasikan secara kolektif untuk meningkatkan 
kualitas lulusan. Hal ini juga melibatkan studi tentang bagaimana komunikasi yang efektif 

antar pihak dapat meningkatkan keberhasilan implementasi misi dalam meningkatkan kualitas 
lulusan. 

Selain itu, dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, kualitas 

lulusan yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan harus mampu bersaing di tingkat 
internasional. Kualitas lulusan tidak hanya dilihat dari aspek akademik, tetapi juga dari 

kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan, berinovasi, dan berkontribusi dalam 
masyarakat. Oleh karena itu, analisis misi lembaga pendidikan harus mampu mencakup 
seluruh aspek yang berhubungan dengan kualitas pendidikan, termasuk pembentukan 

karakter, keterampilan praktis, dan kesiapan dunia kerja. Dengan demikian, penting untuk 
melakukan penelitian mengenai peran analisis misi dalam meningkatkan kualitas lulusan di 

lembaga pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai bagaimana analisis misi yang tepat dapat mendorong lembaga pendidikan untuk 
merancang strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas lulusan dan mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan. 
 

Method 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dan 
memahami secara mendalam peran analisis misi dalam meningkatkan kualitas lulusan pada 

lembaga pendidikan. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
memperoleh wawasan yang lebih komprehensif mengenai fenomena yang diteliti, terutama 

yang berkaitan dengan makna, pengalaman, dan pandangan subjektif dari berbagai pihak yang 
terlibat dalam proses pendidikan (Putri Nurhida Harahap, 2024). Dengan pendekatan ini, 
diharapkan dapat ditemukan hubungan yang lebih jelas antara analisis misi lembaga 

pendidikan dan kualitas lulusan yang dihasilkan. Penelitian ini mengadopsi desain studi kasus, 
di mana peneliti akan memfokuskan pada satu atau beberapa lembaga pendidikan sebagai unit 

analisis untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana analisis misi 
diterapkan dalam konteks lembaga tersebut dan dampaknya terhadap kualitas lulusan 
(Sugiyono, 2022). Studi kasus memungkinkan peneliti untuk menggali informasi lebih detail 

tentang dinamika internal lembaga pendidikan, implementasi misi, dan faktor-faktor lain yang 
memengaruhi kualitas lulusan. 
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Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa kelompok yang terlibat langsung 

dalam proses pendidikan di lembaga tersebut, antara lain yakni pihak yang terlibat dalam 
perumusan dan pengambilan keputusan terkait misi dan kebijakan lembaga. Tenaga pengajar 

yang memiliki pengalaman dalam menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan misi 
lembaga. Lulusan yang telah menjalani pendidikan dan dapat memberikan pandangan 
mengenai relevansi misi lembaga terhadap kesiapan mereka di dunia kerja. Mahasiswa yang 

sedang menjalani pendidikan di lembaga tersebut dan dapat memberikan perspektif terkait 
pengalaman mereka dalam proses pembelajaran. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam (in-depth 
interviews) dan diskusi kelompok terfokus (focus group discussions/FGD) (Sugiyono, 2022). 
Wawancara dilakukan dengan pengelola lembaga, dosen, dan alumni untuk menggali 

pandangan mereka mengenai bagaimana misi lembaga diimplementasikan dalam kegiatan 
akademik dan pengajaran serta dampaknya terhadap kualitas lulusan. Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur untuk memberikan kebebasan bagi responden untuk memberikan 
jawaban yang mendalam dan terbuka mengenai topik yang dibahas. FGD dilakukan dengan 
melibatkan kelompok mahasiswa aktif untuk memahami pengalaman mereka dalam kaitannya 

dengan misi lembaga, serta bagaimana pengaruh misi tersebut terhadap pembelajaran dan 
pengembangan diri mereka. FGD ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman bersama 

mengenai relevansi misi lembaga dengan kualitas lulusan. Selain itu, data sekunder juga akan 
digunakan, seperti dokumen kebijakan lembaga, visi dan misi resmi lembaga, kurikulum yang 
diterapkan, serta laporan evaluasi lulusan yang dapat memberikan gambaran lebih jelas 

tentang bagaimana analisis misi dilakukan dan pengaruhnya terhadap kualitas lulusan. 
Data yang terkumpul melalui wawancara dan FGD akan dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis tematik melibatkan beberapa tahap, 

yakni data yang diperoleh dari wawancara dan FGD akan dibaca dan diidentifikasi untuk 
menemukan tema-tema utama yang berkaitan dengan peran misi lembaga dalam 

meningkatkan kualitas lulusan. Proses ini melibatkan pemberian kode pada segmen-segmen 
teks yang relevan dengan topik penelitian. Setelah data dikodekan, peneliti akan mencari pola 
atau tema-tema yang muncul terkait implementasi misi lembaga pendidikan dan dampaknya 

terhadap kualitas lulusan. Tema-tema ini akan diorganisir untuk menjelaskan hubungan antara 
misi dan kualitas lulusan. Hasil analisis tematik akan diinterpretasikan untuk mengidentifikasi 

bagaimana analisis misi dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas lulusan. Untuk validasi, 
triangulasi data akan dilakukan dengan membandingkan temuan dari wawancara, FGD, dan 
dokumen sekunder yang ada. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini akan menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber (pengelola, 

dosen, alumni, mahasiswa) dan berbagai metode pengumpulan data (wawancara, FGD, 
dokumen). Selain itu, peneliti akan melakukan member checking dengan meminta konfirmasi 
dari beberapa partisipan mengenai temuan-temuan awal yang diperoleh selama proses analisis 

untuk memastikan akurasi dan kredibilitas temuan. Melalui pendekatan kualitatif ini, 
diharapkan penelitian dapat menggali pemahaman yang mendalam mengenai peran analisis 

misi dalam meningkatkan kualitas lulusan pada lembaga pendidikan, serta memberikan 
wawasan yang bermanfaat bagi pengelola lembaga pendidikan dalam merumuskan dan 
mengimplementasikan strategi yang lebih efektif untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas. 
 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara mendalam, diskusi kelompok 
terfokus (FGD), dan analisis dokumen terkait, beberapa temuan utama yang muncul terkait 

peran analisis misi dalam meningkatkan kualitas lulusan pada lembaga pendidikan adalah 
sebagai berikut. 
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Pemahaman Misi yang Jelas dan Terarah 

Semua peserta penelitian, baik pengelola lembaga, dosen, alumni, maupun mahasiswa, 
mengungkapkan bahwa pemahaman yang jelas dan terarah tentang misi lembaga pendidikan 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas lulusan. Pengelola lembaga menekankan bahwa 
misi yang jelas menjadi landasan bagi perumusan kebijakan dan strategi yang diterapkan 
dalam pendidikan, termasuk kurikulum, pengajaran, dan pengembangan kompetensi lulusan. 

Misi lembaga pendidikan bukan hanya sebagai deklarasi semata, tetapi harus menjadi 
panduan utama dalam setiap kebijakan dan tindakan yang diambil oleh lembaga tersebut. 

Dengan misi yang jelas, lembaga dapat merancang strategi yang tepat untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Ini akan mempengaruhi kualitas pengajaran, pengembangan kurikulum yang 
relevan dengan perkembangan industri, serta proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mahasiswa sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 
Hal ini selaras dengen beberapa penelitian terdahulu, Adapun hasil penitian (Hattie, 

2022) menjelaskan bahwa misi organisasi atau lembaga adalah dasar yang sangat penting 
dalam perumusan strategi. Sebagai salah satu komponen dari perencanaan strategis, misi 
memberikan arah dan tujuan yang jelas bagi organisasi. Dalam banyak literatur manajemen 

strategis, misi dilihat sebagai titik awal yang menentukan berbagai keputusan dan kebijakan 
yang diambil. Misi yang jelas akan membantu organisasi untuk mempertajam fokus dan 

memaksimalkan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan jangka panjangnya. 
Penelitian oleh (Timmis, 2000) menjelaskan misi sebuah organisasi atau lembaga 
mencerminkan alasan keberadaannya dan menjadi panduan dalam menjalankan kegiatan 

operasional. Sebagai landasan strategis, misi menyediakan kerangka kerja yang mengarahkan 
organisasi menuju visi yang lebih besar. Misi tidak hanya berbicara tentang apa yang 
dilakukan organisasi, tetapi juga bagaimana organisasi ingin dilihat dalam konteks lebih luas. 

Sedangkan penelitian (Nair, 2023) menjelaskan bahwa misi merupakan dasar yang 
tidak hanya memberikan arah dan tujuan bagi organisasi tetapi juga menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan dan perumusan strategi. Misi yang jelas memungkinkan organisasi 
untuk menyelaraskan sumber daya, memfokuskan kegiatan operasional, dan membangun 
budaya yang mendukung pencapaian tujuan strategis. Oleh karena itu, misi harus senantiasa 

dikomunikasikan dengan baik di seluruh lapisan organisasi dan dievaluasi secara berkala 
untuk memastikan kesesuaian dengan dinamika pasar yang berubah. 

 
Kesesuaian Kurikulum dengan Misi Lembaga 

Dosen dan alumni menyatakan bahwa kualitas lulusan sangat dipengaruhi oleh 

kurikulum yang disusun berdasarkan misi lembaga. Kurikulum yang relevan dengan 
perkembangan industri dan kebutuhan global sangat penting untuk mencetak lulusan yang 

kompeten. Dosen juga menyarankan agar kurikulum terus diperbarui dan disesuaikan dengan 
perubahan yang terjadi di dunia kerja, yang sejalan dengan misi lembaga untuk menghasilkan 
lulusan yang siap pakai. 

Salah satu hal yang terungkap dalam penelitian ini adalah pentingnya kurikulum yang 
dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kebutuhan pasar kerja dan perkembangan 

teknologi. Kurikulum yang dirancang dengan mengacu pada misi lembaga pendidikan akan 
lebih responsif terhadap perubahan tersebut, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang 
memiliki keterampilan yang relevan dan kompetitif. Dalam hal ini, hubungan yang erat antara 

lembaga pendidikan dengan dunia industri menjadi krusial, karena informasi tentang 
kebutuhan keterampilan yang dibutuhkan di pasar kerja akan membantu lembaga dalam 

memperbarui kurikulumnya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Badran, 2020) menyatakan dalam era 

globalisasi dan digitalisasi, tuntutan terhadap pendidikan semakin meningkat untuk 

memastikan lulusan memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Oleh 
karena itu, banyak lembaga pendidikan yang berusaha menyusun kurikulum yang responsif 

terhadap dinamika pasar kerja. Kurikulum yang responsif ini tidak hanya mencakup 
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keterampilan teknis, tetapi juga keterampilan sosial, komunikasi, dan kepemimpinan yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja. 
Kurikulum responsif terhadap kebutuhan pasar adalah kurikulum yang dirancang 

untuk mengatasi kesenjangan antara keterampilan yang diajarkan di pendidikan tinggi dengan 
keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Menurut (Zaki, 2019), kurikulum ini 
menekankan pada pengembangan keterampilan praktis yang langsung dapat diterapkan oleh 

para lulusan dalam pekerjaan mereka. Dengan demikian, kurikulum ini lebih adaptif terhadap 
perubahan kebutuhan pasar yang dinamis. 

Sedangkan dalam penelitian (Dardig, 2019) menyatakan kurikulum yang responsif 
terhadap kebutuhan pasar sangat penting dalam mencetak lulusan yang siap bekerja dan dapat 
beradaptasi dengan cepat di dunia industri yang selalu berubah. Kolaborasi antara pihak 

pendidikan dan industri, serta pembaruan kurikulum yang rutin, adalah langkah-langkah 
penting untuk menciptakan kurikulum yang relevan dan mampu memenuhi tuntutan pasar. 

Selain itu, pengembangan keterampilan teknis dan non-teknis harus diintegrasikan secara 
seimbang dalam kurikulum agar lulusan memiliki daya saing yang tinggi. 
 

Keterlibatan Stakeholder dalam Proses Pendidikan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa misi lembaga yang mengutamakan keterlibatan 

berbagai stakeholder, seperti dunia industri, organisasi profesi, dan alumni, berperan penting 
dalam meningkatkan kualitas lulusan. Mahasiswa merasa lebih siap menghadapi dunia kerja 
jika mereka diberikan kesempatan untuk belajar melalui kolaborasi dengan industri, magang, 

atau proyek nyata yang berhubungan langsung dengan misi lembaga. Ini juga mengarah pada 
penerapan pembelajaran berbasis masalah dan keterampilan praktis yang mendukung kesiapan 
lulusan di lapangan. 

Keterlibatan stakeholder dalam proses pendidikan adalah salah satu faktor penting 
yang dapat memengaruhi kualitas pendidikan di berbagai tingkat. Stakeholder dalam konteks 

ini dapat mencakup siswa, guru, orang tua, masyarakat, pemerintah, serta sektor swasta. 
Pembahasan mengenai keterlibatan stakeholder dalam pendidikan sering kali ditemukan 
dalam berbagai jurnal yang mengkaji dampak, model, dan tantangan yang dihadapi dalam 

melibatkan berbagai pihak tersebut. Berikut adalah beberapa poin utama yang diambil dari 
beberapa jurnal mengenai topik ini: 

Banyak penelitian mengungkapkan bahwa keterlibatan stakeholder, terutama orang tua 
dan masyarakat, memiliki dampak positif terhadap kualitas pendidikan. (Widiastuti, 2020) 
dalam studi mereka menunjukkan bahwa ketika orang tua terlibat dalam pendidikan anak-anak 

mereka, ada peningkatan signifikan dalam hasil belajar dan sikap positif terhadap sekolah. Ini 
melibatkan berbagai bentuk, seperti partisipasi dalam pertemuan sekolah, mendukung tugas 

rumah, hingga komunikasi yang lebih baik antara orang tua dan guru. Penelitian lain, seperti 
yang diungkapkan oleh (Yuliana, 2019), menekankan bahwa keterlibatan dalam pengambilan 
keputusan sangat penting untuk memberikan rasa memiliki dan tanggung jawab kepada semua 

pihak yang terlibat, dari guru hingga masyarakat lokal. 
Keterlibatan stakeholder dalam pendidikan juga menghadapi berbagai tantangan. 

Penelitian (Bahri, 2021), tantangan utama yang sering dihadapi adalah kurangnya waktu dan 
sumber daya untuk memungkinkan keterlibatan aktif. Hal ini sering terjadi di sekolah-sekolah 
dengan tingkat kemiskinan yang tinggi, di mana orang tua mungkin lebih fokus pada pekerjaan 

mereka daripada terlibat dalam kegiatan sekolah. Selain itu, perbedaan budaya dan bahasa 
juga dapat menciptakan hambatan komunikasi antara sekolah dan keluarga. Pemerintah 

memainkan peran penting dalam mendukung keterlibatan stakeholder dalam pendidikan 
melalui kebijakan yang tepat. Penelitian (Ramadhani, 2022) menunjukkan bahwa kebijakan 
yang mendukung partisipasi aktif masyarakat dan sekolah dalam perencanaan dan pelaksanaan 

program pendidikan dapat menciptakan iklim yang lebih kondusif untuk belajar. Kebijakan 
yang mengatur pelibatan orang tua dalam kegiatan sekolah, serta mendukung pendidikan yang 

berbasis pada komunitas, telah terbukti meningkatkan hasil pendidikan secara keseluruhan. 
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Keterlibatan stakeholder dalam pendidikan merupakan elemen kunci yang dapat 

memengaruhi kualitas pendidikan secara keseluruhan. Untuk mencapainya, perlu ada sinergi 
antara berbagai pihak sekolah, orang tua, masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta dalam 

merancang dan melaksanakan kebijakan serta program pendidikan. Meskipun tantangan 
dalam hal sumber daya, waktu, dan komunikasi masih ada, upaya untuk meningkatkan 
keterlibatan stakeholder, termasuk dengan memanfaatkan teknologi, akan membawa dampak 

positif yang signifikan bagi kualitas pendidikan dan kesejahteraan siswa. 
 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Pengelola lembaga dan dosen menekankan bahwa analisis misi yang berfokus pada 

pengembangan SDM, baik dalam bentuk pelatihan dosen maupun penyediaan fasilitas 

pendukung, dapat memperkuat kualitas pengajaran dan pembelajaran. Program 
pengembangan profesional bagi dosen, seperti pelatihan pedagogik dan peningkatan 

kualifikasi akademik, berhubungan langsung dengan upaya meningkatkan kualitas lulusan. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa misi lembaga yang mengutamakan 

pengembangan keterampilan praktis, seperti melalui magang, proyek lapangan, dan kolaborasi 

dengan industri, sangat berkontribusi dalam mempersiapkan lulusan yang siap menghadapi 
tantangan dunia kerja. Misi yang mengintegrasikan aspek praktis dalam proses pendidikan 

akan membantu mahasiswa tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki kemampuan 
untuk menerapkannya dalam situasi nyata. 

Keterampilan praktis mencakup kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam 

situasi nyata di dunia kerja. Menurut (Rahmawati N. &., 2022), keterampilan praktis 
memainkan peran penting dalam menentukan kesiapan kerja karena membantu lulusan 
menghadapi tantangan dan tuntutan pekerjaan yang mereka hadapi di industri. Keterampilan 

ini mencakup berbagai aspek, seperti keterampilan teknis yang spesifik untuk bidang 
pekerjaan tertentu, keterampilan interpersonal, serta kemampuan untuk bekerja dalam tim dan 

menyelesaikan masalah secara efektif. Kesiapan kerja ini tidak hanya mencakup keterampilan 
teknis tetapi juga kemampuan beradaptasi, berpikir kritis, dan komunikasi yang efektif. 

Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan 

praktis para mahasiswa. Sebagai bagian dari kurikulum, institusi pendidikan harus merancang 
program yang tidak hanya fokus pada teori, tetapi juga memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk berlatih dan memperoleh pengalaman nyata. Seperti yang dijelaskan oleh 
(Brown, 2023), model pendidikan berbasis praktik seperti magang, proyek berbasis industri, 
dan pembelajaran kolaboratif dapat membantu mahasiswa memperoleh keterampilan praktis 

yang sangat dibutuhkan di dunia kerja. Program magang, khususnya, memberikan pengalaman 
langsung kepada mahasiswa untuk bekerja dalam lingkungan profesional, sehingga mereka 

dapat belajar cara berinteraksi dengan klien, bekerja dalam tim, dan menangani tantangan 
pekerjaan sehari-hari. 

Pengembangan SDM adalah aspek fundamental dalam mencapai keberhasilan jangka 

panjang bagi individu, organisasi, dan negara. Melalui pendidikan, pelatihan, manajemen 
karir, pengembangan keterampilan, serta dukungan dari kebijakan dan program pemerintah, 

SDM yang berkualitas dapat dihasilkan. Penting untuk mengintegrasikan berbagai pendekatan 
dalam pengembangan SDM agar lebih responsif terhadap perubahan pasar dan kebutuhan 
industri. Dalam konteks global yang semakin dinamis, pengembangan SDM yang efektif akan 

meningkatkan daya saing, inovasi, dan kesejahteraan sosial secara keseluruhan. 
 

Evaluasi Berkelanjutan Terhadap Pencapaian Misi 

Semua partisipan sepakat bahwa analisis misi yang efektif memerlukan evaluasi 
berkala terhadap pencapaian tujuan pendidikan dan kualitas lulusan. Beberapa lembaga yang 

terlibat dalam penelitian ini sudah menerapkan mekanisme evaluasi yang melibatkan feedback 
dari mahasiswa, alumni, dan pengguna lulusan untuk mengidentifikasi area yang perlu 

perbaikan dalam kurikulum atau proses pembelajaran. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk 
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merumuskan kebijakan dan perubahan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan zaman. 

Evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi misi lembaga sangat penting untuk 
memastikan bahwa tujuan pendidikan yang telah ditetapkan tercapai dengan baik. Evaluasi ini 

harus melibatkan berbagai stakeholder, termasuk mahasiswa, alumni, dosen, dan dunia 
industri. Dengan mendapatkan umpan balik dari berbagai pihak, lembaga pendidikan dapat 
terus melakukan perbaikan dan penyesuaian terhadap kurikulum dan proses pembelajaran. Hal 

ini akan memastikan bahwa kualitas lulusan yang dihasilkan selalu relevan dan memenuhi 
ekspektasi pengguna lulusan. 

Evaluasi berkelanjutan adalah proses yang dilaksanakan secara rutin dan sistematis 
untuk memonitor dan menilai kemajuan, efektivitas, dan efisiensi suatu program atau 
kebijakan dari waktu ke waktu. Menurut (Lunenburg, 2021), evaluasi yang berkelanjutan tidak 

hanya dilakukan pada titik tertentu dalam waktu, tetapi melibatkan analisis berulang terhadap 
data yang dikumpulkan untuk menghasilkan keputusan yang lebih baik dan strategi perbaikan 

yang berkelanjutan. Evaluasi yang berkelanjutan memberikan kesempatan untuk memantau 
implementasi, menilai dampaknya, serta menyesuaikan strategi untuk memperbaiki kinerja di 
masa depan. 

Salah satu tujuan utama dari evaluasi berkelanjutan adalah untuk meningkatkan 
efektivitas dan kualitas program atau kebijakan yang dijalankan. Dalam konteks pendidikan, 

misalnya, evaluasi berkelanjutan memungkinkan para pendidik dan pembuat kebijakan untuk 
secara dinamis menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran berdasarkan umpan balik 
yang diterima dari peserta didik dan hasil pengukuran pencapaian pembelajaran. Menurut 

(Siraj-Blatchford, 2022), evaluasi berkelanjutan memiliki manfaat ganda: pertama, 
memastikan program tetap relevan dan efektif, dan kedua, memberikan umpan balik untuk 
perbaikan yang lebih cepat dan lebih tepat. Dengan demikian, evaluasi berkelanjutan 

memungkinkan perubahan yang lebih responsif terhadap kebutuhan yang muncul. 
Evaluasi berkelanjutan terhadap pencapaian misi adalah alat yang sangat penting untuk 

memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan cara yang efisien dan 
efektif. Melalui proses evaluasi yang terstruktur, organisasi dapat mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan, melakukan penyesuaian, serta meningkatkan proses agar misi yang diinginkan 

dapat tercapai dengan lebih baik. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya, 
evaluasi berkelanjutan tetap merupakan bagian penting dalam mencapai kesuksesan jangka 

panjang dan relevansi dalam menghadapi perubahan dan perkembangan. 
 
Kesimpulan 

Analisis misi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas lulusan 
pada sebuah lembaga pendidikan. Misi yang jelas dan terarah tidak hanya menjadi dasar dalam 

perumusan kebijakan lembaga, tetapi juga memberikan pedoman dalam merancang 
kurikulum, pengembangan sumber daya manusia, serta menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang berkualitas. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan yang 

memiliki analisis misi yang baik dapat menciptakan lulusan yang lebih kompeten, adaptif, dan 
siap menghadapi tantangan dunia kerja. Secara spesifik, misi yang relevan dengan kebutuhan 

industri dan perkembangan global mendorong lembaga untuk merancang kurikulum yang 
sesuai, memperkuat hubungan dengan berbagai stakeholder, serta mengintegrasikan 
pembelajaran berbasis keterampilan praktis. Selain itu, pengelolaan SDM yang terfokus pada 

peningkatan kualitas dosen dan fasilitas pendidikan juga sangat mendukung pencapaian 
kualitas lulusan yang lebih baik. Evaluasi berkala terhadap pencapaian misi juga menjadi 

kunci penting dalam memastikan bahwa tujuan pendidikan yang telah ditetapkan tercapai 
secara efektif dan efisien. Dengan demikian, analisis misi yang terus menerus dikembangkan 
dan disesuaikan dengan perubahan zaman akan memberikan kontribusi besar dalam 

peningkatan kualitas lulusan dan relevansinya di pasar global. 
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